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Abstract

Patients undergoing surgery under general anesthesia often experience changes in blood pressure
status. Blood pressure status is very important to monitor and intervene so as not to interfere with
the operation and not endanger the patient's life. One of the interventions that can be done to
stabilize blood pressure in patients with general anesthesia is listening to the Quran murottal.
Objective: This community service aims to provide professional services through socialization of
the application of spiritual therapy with audio murottal as a method to lower blood pressure in
hypertensive patients. Methods: This community service activity is carried out by providing
socialization through health education regarding the application of spiritual therapy using audio
murottal to lower blood pressure in hypertensive patients. Results: This community service activity
succeeded in improving participants' knowledge and understanding of the benefits of spiritual
healing with audio murottal in lowering blood pressure in hypertensive patients. Conclusion: Based
on the pre-test and post-test results, there was an increase in patients' understanding of the
application of spiritual healing with audio murottal and lower blood pressure in hypertensive
patients.
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Abstrak

Pasien yang menjalani operasi dengan general anestesi sering mengalami perubahan status
tekanan darah. Status tekanan darah sangat penting untuk dipantau dan diintervensi agar tidak
mengganggu jalannya operasi serta tidak membahayakan nyawa pasien. Salah satu intervensi yang
dapat dilakukan untuk menstabilkan tekanan darah pada pasien dengan general anestesi adalah
mendengarkan murottal Al-Qur'an. Tujuan: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pelayanan profesional melalui sosialisasi penerapan terapi spiritual dengan audio
murottal sebagai metode untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Metode:
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan sosialisasi melalui pendidikan
kesehatan mengenai penerapan terapi spiritual menggunakan audio murottal untuk menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi. Hasil: Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang manfaat terapi spiritual dengan audio
murottal dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Kesimpulan: Berdasarkan hasil
pre-test dan post-test, terdapat peningkatan pemahaman pasien tentang penerapan terapi spiritual
dengan audio murottal dan menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
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Pendahuluan

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO): selama lebih dari satu abad, ketersediaan kelambu
telah menjadi komponen penting dalam layanan kesehatan global. Menurut data Tabulasi
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Nasional Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016, pembedahan menduduki
peringkat ke-11 dari 50 pola penyakit di Indonesia, dengan persentase 12.8%. Disarankan juga
bahwa 32% dari bedah tersebut merupakan bedah besar (Kemenkes, 2016). Pembedahan
merupakan suatu metode invasif untuk mencegah tumbuhnya bakteri atau patogen lain dengan
cara membuat penghalang di sekitar area yang akan dioperasi, dilanjutkan dengan perbaikan dan
pemutihan (Sjamsuhidajat, 2010). Pembedahan, juga dikenal sebagai operasi, adalah teknik
penyerangan yang menyebabkan tubuh terbuka untuk melakukan perbaikan. Prosedur
pembedahan biasanya dilakukan dengan anestesi untuk menghilangkan rasa sakit, menjaga
tanda-tanda vital, dan mengelola kondisi pasca operasi untuk meminimalkan perdarahan di lokasi
operasi (Sjamsuhidajat dan Wim De Jong, 2010). Sebagian besar prosedur besar dilakukan
dengan menggunakan anestesi umum (Lestari dan Nurcahyo, 2010). Secara keseluruhan anestesi
merupakan anestesi sistemik yang bertujuan untuk mengurangi sensasi (hilangnya rasa) dan
disertai dengan penurunan kecemasan (Sjamsuhidajat dan Wim De Jong, 2010).

Meskipun efek anestesi primer biasanya diperkirakan terjadi pada sistem sakroiliaka (SSP),
terkadang terdapat efek samping yang tidak diinginkan. Setiap obat anestesi, baik secara
intravena maupun inhalasi, secara konsisten menyebabkan depresi pada sistem kardiovaskular
dan pernapasan (Gwinnutt, 2011). Meskipun sebagian besar pasien pulih dari anestesi tanpa rasa
sakit dan tanpa komplikasi, stres pasca bedah dan anestesi seringkali menimbulkan efek samping
yang tidak memuaskan (Latief, Suryadi, dan Dachlan, 2007). Setelah anestesi, beberapa
komplikasi dapat timbul, seperti perdarahan otak, iskemia atau ruptur serebral, neuropati perifer,
dan fungsi tubulus lainnya (Sjamsuhidajat dan Wim De Jong, 2010; Gwinnutt, 2011). Menurut
Kozier dkk. (2020), tindakan pembedahan dibagi menjadi tiga tahap: pra operasional, intra
operasional, dan pasca operasional. Ketika seorang pasien akan menjalani operasi, anestesi
umum biasanya diberikan; jenis yang paling umum adalah anestesi umum. Pasien yang
mendapat anestesi umum sering mengalami perubahan pada darah tekanan selama operasi.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan darah tekanan adalah jenis obat bius yang
digunakan, khususnya propofol dan fentanil. Propofol mempunyai efek samping menyerupai
melemahnya otot polos arteri akibat depresi kardiovaskular. Sebaliknya, fentanil mempunyai efek
samping ringan berupa depresi kardiorespirasi namun juga memberikan analgesia efektif dengan
onset yang cepat. Menurut teori, penggunaan kedua obat anestesi yang dimaksud inilah yang
menyebabkan rata-rata perubahan darah tekanan selama fase intraoperatif (Chandra, 2016).
Darah yang tidak stabil tekanan dapat diperluas.

Aspek-aspek seperti darah tinggi terangkat aspirasi yaitu diperhatikan dan diintervensi
dalam operasi untuk mengganggu prosedur dan mengancam nyawa pasien. Salah satu intervensi
sederhana yang dapat digunakan untuk menstabilkan darah tekanan pada pasien yang menjalani
anestesi umum adalah dengan memberikan tekanan pada Al-Qur'an. Literatur menyatakan
bahwa menafsirkan Al-Qur'an secara harfiah dapat meningkatkan tanda-tanda vital,
meningkatkan saturasi oksigen, meningkatkan ketadaran, menurunkan waktu operasi, dan
menghasilkan otak gelombang yang menandakan kondisi tenang, lega, santai, dan rileks (Hakim,
Syam, & Rachmawaty, 2018 ).

Menurut Safitri (2012), murottal adalah ilmu yang mempelajari Al-Qur'an dengan
penekanan pada tajwid dan irama bacaan. Membandingkan efek terapi musik terhadap
kecemasan pra-operasional, Faradisi (2012) menemukan bahwa terapi musik adalah cara yang
lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual. Menurut Abdurrochman, Perdana, dan
Andhika (2007), umat Islam kerap mempelajari Al-Qur'an untuk berbagai tujuan, termasuk
pengobatan penyakit. Lebih lanjut Supriyadi (2011) menegaskan bahwa manipulasi murotal
dapat mempercepat proses penyembuhan di ruang penyembuhan setelah anestesi umum,
artinya murotal dapat digunakan sebagai terapi komplementer penyembuhan luka atau anestesi
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umum. Menurut Syed (2001) dalam Istigomah (2013), membaca Al-Qur‘an juga dapat memicu
respon dalam hal relaksasi yang ditandai dengan kontraksi darah dan denyut, yang kemudian
memicu pelepasan serotonin, enkephalin, beta- endorfin, dan hormon lain yang melemahkan
koneksi.

Berdasarkan latar belakang ini, penulis tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat
terkait penerapan terapi spiritual dengan audio murottal dalam menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi di Puskesmas Mekarmukti.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi
beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap Persiapan:Dimulai
dengan pencarian data masyarakat yang mengalami hipertensi melalui identifikasi besarnya
masalah dan rencana tindakan. Pihak peneliti bekerja sama dengan Puskesmas Mekarmukti
untuk mengumpulkan pasien. Kolaborasi ini dilakukan untuk memudahkan proses perekrutan
responden yang bersedia mengikuti kegiatan sosialisasi terkait terapi spiritual menggunakan
audio murottal untuk menurunkan tekanan darah. Setelah responden setuju, mereka akan
mengikuti sosialisasi dan penerapan terapi spiritual dengan audio murottal. Tim pengabdian
kemudian memberikan pembekalan, yang mencakup pengarahan tentang cara memberikan
terapi spiritual tersebut serta manfaatnya bagi pasien pra-anestesi umum, yang akan dijelaskan
secara rinci selama pembekalan. Tahap Pelaksanaan: Tim pengabdian, yang terdiri dari dosen
dan tenaga kesehatan, dibentuk untuk memastikan kerjasama yang optimal sehingga tujuan
kegiatan dapat tercapai. Pelaksanaan Kegiatan: Kegiatan ini dilakukan pada Hari Sabtu dan
Minggu, 3-4 Agustus 2024, pukul 10.00-12.00 WIB, di Puskesmas Mekarmukti, dengan jumlah
peserta sebanyak 30 orang. Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan untuk menilai efektivitas
kegiatan serta dampak terapi spiritual murottal terhadap penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi.

Pada hari pertama, peneliti membagikan kuesioner pre-test kepada responden untuk
menilai pengetahuan mereka tentang terapi spiritual dengan audio murottal, guna memperoleh
gambaran awal mengenai pemahaman mereka terkait terapi tersebut. Setelah itu, peneliti
membagikan kuesioner pre-test untuk mengukur tekanan darah responden sebelum terapi
spiritual dilakukan. Peneliti kemudian memberikan sosialisasi mengenai manfaat terapi spiritual
dengan audio murottal menggunakan media seperti power point dan leaflet. Setelah materi
disampaikan, peneliti mendemonstrasikan cara penggunaan terapi spiritual murottal dengan
audio kepada seluruh responden.

Pada hari kedua, peneliti kembali memberikan sosialisasi dan demonstrasi terkait
penggunaan terapi spiritual murottal kepada para responden. Setelah itu, dilakukan evaluasi
dengan membagikan kuesioner post-test yang mengukur tingkat pengetahuan dan tekanan
darah responden. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan dalam
pengetahuan dan tekanan darah responden setelah mereka menerima sosialisasi dan
menerapkan terapi spiritual tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi dan penerapan terapi spiritual menggunakan audio murottal untuk
menurunkan tekanan darah pada masyarakat penderita hipertensi dilaksanakan di Puskesmas
Mekarmukti. Kegiatan ini berlangsung selama dua hari, yaitu pada tanggal 3-4 Agustus 2024,
dengan diikuti oleh 30 peserta.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden
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No Pengetahuan pre-

tes

Pengetahuan darah Post-

test

OCoOoONOCTUTDhWN -

29

60
65
70
60
75
55
65
55
70
75
50
55
55
65
70
75
60
55
65
55
60
70
65
50
55
59
70
58
60

80
85
80
80
90
80
85
75
90
90
80
80
75
85
85
90
80
75
85
80
85
80
80
80
80
75
80
80
75

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa sebelum sosialisasi, tingkat pengetahuan responden
menunjukkan nilai terendah sebesar 55 pada 7 responden. Setelah sosialisasi, tingkat
pengetahuan meningkat, dengan nilai tertinggi sebesar 90 pada 4 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tentang terapi spiritual murottal dengan audio
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan responden, dari nilai 55

menjadi 90.

Tabel 2 Pre-tes tentang Tekanan Darah Pasien

No Tekanan darah pre-

tes

Tekanan darah Post-

test

OooNOTUTh~h WNHF

160/90 mmHg
159/87 mmHg
172/92 mmHg
165/90 mmHg
179/87 mmHg
176/86 mmHg
175/92 mmHg
150/82 mmHg
162/72 mmHg
168/90 mmHg
157/82 mmHg
178/82 mmHg
168/88 mmHg

150/82 mmHg
154/78 mmHg
170/90 mmHg
160/85 mmHg
172/82 mmHg
171/82 mmHg
170/90 mmHg
145/72 mmHg
158/70 mmHg
162/85 mmHg
152/80 mmHg
173/80 mmHg
162/82 mmHg
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14 156/82 mmHg 151/82 mmHg
15 162/72 mmHg 160/72 mmHg
16 161/82 mmHg 157/75 mmHg
17 178/88 mmHg 170/82 mmHg
18 152/72 mmHg 146/70 mmHg
19 159/80 mmHg 154/75 mmHg
20 173/88 mmHg 170/85 mmHg
21 165/81 mmHg 162/78 mmHg
22 153/80 mmHg 150/78 mmHg
23 154/82 mmHg 150/75 mmHg
24 157/82 mmHg 152/80 mmHg
25 159/90 mmHg 152/75 mmHg
26 159/83 mmHg 152/80 mmHg
27 190/98 mmHg 185/92 mmHg
28 170/85 mmHg 165/80 mmHg
29 173/84 mmHg 169/82 mmHg
30 157/82 mmHg 152/81 mmHg

Berdasarkan Tabel 2, sensitivitas responden terhadap suara sebelum mendapat konseling
spiritual melalui audio diukur sebesar 150/82 mmHg. Setelah mendapat penyuluhan spiritual,
kepekaan terhadap suara diukur sebesar 185/92 mmHg. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah yang signifikan setelah dilakukan terapi
audio murotal spiritual, yaitu dari sebelumnya 190/82 mmHg menjadi 185/92 mmHg.

Sebagai penurunan tekanan darah berjalan dengan baik sebagai rencana, sebagaimana
penerapan terapi spiritual dengan audio murottal. Sosialisasi ini berhasil meningkatkan
pemahaman responden mengenai cara menghadapi jumlah darah yang semakin meningkat.
Sebelum memulai proses sosialisasi, responden diberikan pre-test untuk mengukur tingkat
pemahamannya. Saat wawancara, banyak responden yang bersemangat mengangkat tangan,
menunjukkan ketidakpuasan mereka terhadap materi yang diberikan. Setelah tahap sosialisasi
berakhir, peneliti membuat angket post-test untuk menurunkan tingkat pemahaman responden.
Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman responden yang signifikan,
dengan rata-rata peningkatan skor dari 55 menjadi 90. Selanjutnya peneliti dan peserta
mengevaluasi bimbingan spiritual melalui audio meditasi selama kegiatan ini menggunakan
kuesioner. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi
yang mengikuti terapi spiritual menggunakan audiograf murotal, dari 190/82 mmHg menjadi
185/92 mmHg.

Penelitian Elcokany dan Abd EI Wareth (2019) mendukung gagasan tersebut dengan
menyatakan bahwa kajian Al-Qur'an dapat menjadikan tubuh lebih kokoh dan fleksibel sehingga
memberikan efek positif pada kondisi fisik tubuh dan mempercepat pertumbuhan. Penelitian ini
juga diawali dengan temuan Nayef & Wahab (2018) yang menunjukkan bahwa penafsiran ayat-
ayat Al-Qur'an mempunyai pengaruh hubungan yang signifikan karena adanya campuran bahasa
lisan dan tulisan. Selain itu, Nasiri dkk. (2017) mengamati perbedaan signifikan pada tanda-tanda
vital sebelum dan sesudah intervensi yang menghapuskan Al-Qur'an, termasuk penurunan
tekanan sistolik, diastolik, jantung, dan pernapasan terlambat. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh El-Hady & Kandeel (2017) yang menunjukkan perbedaan
signifikan pada detak jantung, tekanan darah, dan telat haid setelah 10 hari puasa dan hafal Al-
Quran, serta peningkatan respon. kecepatan. Penelitian yang dilakukan oleh Rustam dkk. (2017)
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan umat Islam yang menggunakan teknik ventilasi
meningkat secara signifikan setelah mendapat pengobatan pengiritasi Al-Qur'an selama tiga hari.
Hal ini menunjukkan bahwa mempelajari Al-Qur'an dapat membantu pasien menjadi lebih rileks
dan mempercepat proses penyembuhan baik fisik maupun psikologis. Sebaliknya penelitian yang
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dilakukan Yadak et al. (2019) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi
episode berulang (RR) (0,50), denyut jantung (HR) (0,20), tekanan darah (BP), dan saturasi
oksigen (Sp02) (0, 07). Hal ini bisa disebabkan karena waktu perendaman murottal yang dibatasi
hanya tiga puluh menit sekali. Karakteristik pasien ICU yang memerlukan waktu pemulihan yang
lama serta perbedaan pelayanan kesehatan psikologis dan mental dapat berdampak negatif
terhadap outcome. Efektivitas pengobatan mental lebih ideal bila dikombinasikan.Sebagai salah
satu jenis terapi musik, terapi murottal memberikan efek positif bagi pasiennya. Ketika seseorang
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dengan suara keras, tulisannya menjadi gendang telinga dan
terlepas dari korteks pendengaran di sisi lain. Stimulasi ini dapat menurunkan kadar kortisol
sehingga menghasilkan pengalaman yang tenang dan menyenangkan (Zainuddin & Maru, 2019).
Menurut Maryani (2021) mendengarkan ayat suci Al-Qur'an dapat mengurangi hormon penyebab
stres, mengaktifkan endorfin secara alami, meningkatkan rasa rileks, mengalihkan kecemasan,
serta memperbaiki sistem kimiawi tubuh. Dalam ini diterapkan darah dan mengurangi respirasi,
detak jantung, dan nadi. Al-Kaheel (2011) menyatakan bahwa pengobatan murottal Al-Qur'an
merupakan metode non farmakologi yang efektif dalam menstabilkan darah dengan mengurangi
stres dan meningkatkan perasaan bahagia. Perawatan ini bertujuan untuk memperkuat
kecemasan dan mempercepat proses penyembuhan dengan memodifikasi makna ayat-ayat Al-
Qur'an. Penelitian yang dilakukan oleh Nafi'ah dkk. (2016) lebih lanjut menunjukkan bahwa terapi
mucirotal dapat membantu menstabilkan darah tekanan. Selain itu, studi kasus yang dilakukan
oleh Ikhtiarini & Dewi (2019) menunjukkan bahwa terapi mental efektif mengurangi kecemasan
pasien di unit perawatan intensif. Secara umum kemoterapi memberikan efek positif terhadap
proses penyembuhan, termasuk menstabilkan tekanan darah dan menghasilkan efek yang
menyenangkan. Pengobatan ini dapat digunakan sebagai pengobatan nonfarmakologis, terutama
bagi pasien ICU yang memiliki kondisi persisten yang memperburuk kesehatan fisik dan
psikisnya.

Gambar 1 Penyuluhan terapi spiritual pada pasien hipertensi
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Gambar 2. Pemeriksaan tekanan darah pasien

Kesimpulan

Peneliti telah melakukan program sosialisasi kepada masyarakat, yaitu memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang konseling spiritual menggunakan terapi audio pada pasien hipertensi di
Puskesmas Mekarmukti. Program ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 3 Agustus 2024 pukul
10.00 s/d 12.00 WIB dengan jumlah peserta sebanyak tiga puluh orang. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pengajaran tentang konseling spiritual dengan
auditor memberikan dampak positif yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan responden dan
dampak negatif yang signifikan terhadap respon darah mereka.
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